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DESAIN KURSI TUNGGU PELAYANAN UNTUK PENGGUNA UMUM 

DENGAN ARSITEKTUR MODULAR MENGGUNAKAN METODE 

MODULAR FUNCTION DEPLOYMENT (MFD) 

Oleh : Mirwan Ahadi 

05660007 

ABSTRAKSI 

Kompetisi pasar yang semakin ketat menuntut produsen menciptakan inovasi dan 

variasi produk. Untuk mengatasi masalah ini, sektor industri telah mengadopsi 

konsep dari modularitas. Konsep modularitas memungkinkan skema dimana 

arsitektur produk yang diberikan memungkinkan reusabilitas lebih besar. Tujuan 

dari modularitas yang pertama dan terutama untuk mendapatkan fleksibilitas 

untuk kustomisasi massa, tetapi strategi produk modular memungkinkan 

perusahaan untuk mencapai sejumlah keuntungan strategis penting. Dalam 

penelitian ini dipergunakan Metode Modular Function Deployment (MFD) yang 

efektif digunakan untuk melakukan perancangan maupun pengembangan produk 

kursi tunggu pelayanan pada fasilitas umum yang ada di kota Yogyakarta antara 

lain Terminal Penumpang Yogyakarta, Stasiun KA Lempuyangan dan RSUD 

Panembahan senopati yogyakarta. Dengan lima langkah utama MFD  yaitu, 

menentukan kebutuhan pelanggan, memilih dan evaluasi solusi teknis, 

menghasilkan konsep desain, evaluasi dan pemilihan konsep, dan pada akhirnya 

konsep terpilih akan menjadi dasar pengembangan selanjutnya. Dalam penelitian 

ini melalui penerapan metode MFD dihasilkan empat modul utama. Modul satu, 

yaitu bantalan alas duduk dan sandaran. Modul dua, kerangka kursi. Modul tiga 

sandaran tangan dan modul empat kaki kursi. Dimana, antar modul tersebut 

dihubungkan oleh mekanisme join yang didesain oleh peneliti. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah sebuah rancangan  kursi tunggu pelayanan dengan arsitektur 

produk modular yang memiliki beberapa keuntungan antara lain variasi 

pemasangan dan penggunaan produk. 

Kata Kunci : Kursi tunggu,  Arsitektur Modular, MFD, Konsep Modul 
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DESIGN OF WAITING SEAT FOR GENERAL USER  

WITH MODULAR ARCHITECTURE USING  

MODULAR FUNCTION DEPLOYMENT METHOD (MFD) 

Mirwan Ahadi 

05660007 

Abstract 

Market competition that progressively tight strove for producer creates to innovate 

and product variation. To settle this problem, industrial sector have adopted 

concept from modularitas. modularitas's concept enable scheme where product 

architecture that giving to enable greater reusabilitas. To the effect from 

modularitas is first and specifically for get flexibility for kustomisasi mass, but 

modular product strategy enable firm to reach to amount to strategics gain is of 

important. In Method uses this research Modular Function Deployment (MFD) 

one that effective being utilized to do design of and also chair product 

development waits service on public utility that is at Yogyakarta's city for 

example Yogyakarta's Passenger Station, Lempuyangan's train station and 

Panembahan Senopati Hospital Yogyakarta. With five MFD'S main stages which 

is, determining customer need, choose and technical solution evaluation, resulting 

design concept, evaluation and concept elect, and in the end elected concept wills 

be base developmental succeeding. In this research through implement methodics 

MFD resultant four main modules. Module one, which is bottom bolster sits and 

lean. Module two, chair framework. Module three lean put hand out and module 

four chair foots. Where, among that module is linked by join's mechanism that 

designed by researcher. Final result of this research is one design of waiting seat 

service with modular product architecture that has many gains for example 

assembly variation and product purposes.  

Key word: Waiting Seat,  Modular Architecture,  MFD,  Module Concept 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kompetisi pasar yang semakin ketat memaksa produsen untuk 

selalu melakukan inovasi dan memproduksi banyak desain yang 

disesuaikan dengan selera  pasar. Jika produsen terus menerus membuat 

produk tanpa memperhatikan lingkungan maka aktifitas ini akan 

menambah beban lingkungan. Oleh sebab itu dibutuhkan pemikiran 

strategis untuk memikirkan bagaimana end of life produk dan terintegrasi 

pada tahap awal desain (Ishii, 1998) dan sangat penting untuk 

memaksimalkan penggunaan sumber daya dan meminimumkan kerusakan 

yang bisa ditimbulkan pada lingkungan pada tahap awal desain produk 

tersebut akan dibuat. Aktivitas seperti ini disebut green lifecycle 

engineering design (Otto & Wood, 2001, dan Tseng, et.al., 2008).  Untuk 

menyelesaikan masalah desain ini harus dimulai dari tahap penelitian dan 

pengembangan produk - konsep hingga pabrikasi (Tseng & Chen, 2004).  

Dari uraian dapat diketahui peran penting dari suatu arsitektur 

produk modular sebagai strategi untuk merancang produk yang memiliki 

dapak lingkungan minimal. Dalam penelitian ini kursi tunggu pelayanan 

merupakan produk yang dipilih untuk dikembangkan. Kursi tunggu 

pelayanan merupakan bagian penting dari suatu pelayanan yang jarang 

diperhatikan pengaruhnya terhadap kualitas pelayanan secara keseluruhan. 
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Oleh karena itu maka produk kursi tunggu pelayanan menjadi pilihan yang 

tepat dalam penelitaian ini. 

Pemilihan arsitektur modular merupakan strategi yang dipilih 

berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu. Fakta menunjukkan 

bahwa penggunaan struktur desain modular secara nyata telah dapat 

meningkatkan aktivitas product life cycle, dan modularitas memainkan 

peranan terpenting diantara semua pendekatan product life cycle (Tseng, 

2008). Tidak hanya modul umum yang mampu meningkatkan efisiensi 

dari penggunaan kembali (reuse) dan memudahkan operasional daur ulang 

(recycle), namun dengan sistem modul konsumen dapat memilih sendiri 

(custom), meningkatkan kemudahan perawatan, kemudahan diagnosis 

produk, perbaikan, pembuangan dan sebagainya (Kimura et.al, 2001). 

Design of product modularity pada lifecycle management yang menjadi 

salah satu tools dalam Sustainable Product Development (Hata, 2001). 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas peneliti 

mengambil fokus penelitian terhadap pengembangan desain kursi tunggu 

pelayanan dengan arsitektur modular berdasarkan pada konsep life cycle 

tinking yang akhir – akhir ini menjadi pertimbangan pasar dalam suatu 

desain produk. Pada penelitian ini digunakan metode Modular Function 

Deployment untuk memberikan solusi yang optimal terhadap keinginan 

konsumen dan keinginan pasar terhadap produk. Dengan metode MFD 

akan dihasilkan desain yang optimal dari produk baik dalam hal kualitas 

maupun fungsi produk.  
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1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka perumusan masalah yang di 

maksud adalah “bagaimana cara untuk mengembangkan model produk 

kursi tunggu pelayanan modular berdasarkan kepentingan dan kebutuhan 

konsumen yang akan memberikan solusi optimal sesuai arsitektur produk 

yang di pilih sehingga memberikan kontribusi terhadap usaha mengurangi 

dampak lingkungan”. 

Dari perumusan masalah yang ada maka  inti dari penelitian ini 

adalah modularisasi produk kursi tunggu pelayanan. Kemudian apakah 

arsitektur modular yang dipilih dapat memberikan solusi yang optimal 

dalam usaha mengurangi dampak lingkungan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 

mengembangkan desain arsitektural produk kursi tunggu pelayanan 

modular yang sesuai dengan kebutuhan konsumen untuk memperoleh 

keuntungan strategis sesuai atribut yang telah teridentifikasi dengan 

metode Modular Function Deployment. 

1.4. Kontribusi dan Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilaksanakan ini, akan memiliki 

beberapa kontribusi maupun manfaat yang antara lain : 

1. Menjadi penelitian dasar bagi pengembangan produk kursi tunggu 

dengan arsitektur modular yang kemudian dapat memacu 
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penelitian yang merupakan langkah selanjutnya – follow up – dari 

penelitian serupa. 

2. Memperluas dan Memperdalam pemahaman terhadap konsep 

pengembangan produk dengan pendekatan arsitektur modular 

perancangan produk. 

1.5. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Objek penelitian dibatasi pada kursi tunggu pelayanan yang 

digunakan pada fasilitas pelayanan umum di Yogyakarta antara 

lain terminal, rumah sakit, stasiun KA, Bank. 

2. Penelitian dibatasi pada pengembangan desain produk untuk 

produk kursi tunggu pelayanan modular.  

3. Kriteria produk yang dikembangkan adalah rancangan modularitas 

desain produk kursi tunggu pelayanan. 

4. Metode yang digunakan adalah metode MFD (Modular Function 

Deployment) yang merupakan suatu pengembangan dari metode 

QFD (Quality Function Deployment). 

5. Penelitian dibatasi dalam satu siklus pengembangan produk ( satu 

siklus MFD). 

Penelitian ini mencakup pada usaha pelayanan/ jasa yang ada di 

wilayah Jogjakarta yang antara lain Stasiun, Terminal, dan Rumah Sakit. 

Objek dari penelitian ini adalah fasilitas kursi tunggu yang mendukung 

pelayanan umum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 



5 

 

metode MFD (Modular Function Deployment) dengan di dukung 

pengumpulan data teknis dengan metode VOC (The Voice of Customers) 

dengan melakukan riset lapangan untuk memperoleh suatu data kebutuhan 

pelanggan terhadap rancangan kursi tunggu pelayanan. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah suatu rancangan kursi tunggu dengan arsitektur 

modular yang dapat digunakan dalam fasilitas pelayanan umum yang 

dimaksud. 

1.6. Posisi Penelitian 

Tabel 1.1 Posisi  Penelitian 

NO Judul Penelitian Peneliti Fokus 
Penelitian 

Metode yang 
Digunakan 

1 Implementasi 
Quality 
Function 
Deployment 
untuk 
Perancangan 
Produk Kursi 
Bambu dengan 
Evaluasi 
Ergonomi  
Antropometri 
dan Biomekanik 

Sritomo 

Wignjosoebro

to, S., Iwan 

Vanany dan 

A.A. Alit 

Triadi  

(2000) 

Merancang 
produk kursi 
bambu. Tolok 
ukur kepuasan 
konsumen dari 
aspek kelayakan 

ergonomi-

antropometri. 

Quality Function 
Deployment 
Analisis 
Anthropometri 
dan Biomekanika 

2 Perpaduan QFD, 
TRIZ 

dan FMEA 

dalam 
Perancangan 
Konsep 
pada Proses 
Pengembangan 
Produk 

Chung-Shing 

Wang and 

Teng-Ruey 

Chang 

(2007) 

Konsep 
pengembangan 
produk yang 
mengkaitkan 
antara produk 
dan kepuasan 
pengguna 

Quality Function 

Deployment 
AHP, 
TRIZ 

dan 
FMEA 

3 Pengembangan 
Desain Produk 
Komputer untuk 
Mendukung 
Green Lifecycle 

Yunia Dwie 

Nurcahyanie 

(2009) 

Analisis efek 
lingkungan dan 
arsitektur 
modular 

Kano Quosioner 
Quality Function 
Deployment 
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Engineering 

4 Pengembangan 
Desain Kursi 
Tunggu 
Pelayanan 
dengan 
Arsitektur 
Modular untuk 
Pengguna 
Umum  

Ahadi 

Mirwan  

(2011) 

Konsep 
Modular, dan 
aplikasi metode 
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kemajuan dan peningkatan kualitas produk yang ada. Dalam 

hal ini kursi tunggu pelayanan. 

e. Desain produk yang dihasilkan dalam penelitian ini meliputi 

empat modul utama dan beberapa bagian pendukung yang 

memiliki variasi pemasangan sebagai salah satu keuntungan 

arsitektur modular yang digunakan. 

 

5.6 Saran 

1. Penelitian ini hanya sampai pada batas konsep desain secara 

umum dari kursi tunggu pelayanan dengan arsitektur. 

Memungkinkan adanya pengembangan desain yang lebih detai 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Dalam penelitian siklus pengembangan dengan metode MFD 

masih sangat sederhana, yang hanya dikerjakan oleh seorang 

peneliti. Dimana akan lebih baik dan menghasilkan desain 

yang detail jika dilakukan oleh tim  pengembangan produk. 

3. Penggunaan berbagai macam material bahan pembentuk 

produk masih sngat dianjurkan untuk menciptakan produk 

yang ramah lingkungan. 
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